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Suatu fenomena fisik atau kimiawi atau suatu proses sewaktu
atom, molekul, atau ion memasuki suatu fase limbak (bulk)

lain yang bisa berupa gas, cairan, ataupun padatan

Satuan luas dalam sejumlah sistem yang berbeda, termasuk
satuan imperial dan Amerika Serikat yang biasanya digunakan

untuk menghitung luas tanah.

Melemahnya sinyal yang diakibatkan oleh adanya jarak yang
semakin jauh yang harus ditempuh oleh suatu sinyal dan juga

oleh karena makin tingginya frekuensi sinyal tersebut

Penyajian dan analisa data seismik berdasarkan informasi
utama, yaitu informasi waktu, frekuensi, amplitudo dan fase

pada jejak seismik kompleks

Suatu nilai konsumsi transfer data yang dihitung dalam
bit/detik atau yang biasanya disebut dengan bit per second
(bps), antara server dan client dalam waktu tertentu

Singkatan dari Barrel nama untuk salah satu satuan volume.
Data yang terdiri dari satu objek namun memerlukan sub
objek-sub objek lainnya yang berkaitan atau yang berada di

dalam objek induk tersebut pada suatu waktu

Suatu besaran kerapatan massa benda yang dinyatakan dalam

berat benda per satuan volume benda tersebut
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Fault

Formasi

Hidrokarbon

Koefisien Korelasi

Korelasi

Marker

MD

Multiple

NW

Hubungan antara aliran (fluks) medan vektor melalui

permukaan dengan perilaku medan di dalam permukaan

Peristiwa pecahan atau retakan pada batuan yang membentuk
celah kerak bumi di sepanjang sisi batuan tersebut dengan arah

gerak yang berlawanan antara satu dengan yang lainnya

Suatu strata atau perlapisan batuan yang mempunyai jenis

batuan dan fasies yang memiliki kesamaan karakteristik

Senyawa yang terdiri dari atom karbon (C) dan atom hydrogen

(H)

Nilai yang menunjukan kuat/tidaknya hubungan linier antar

dua variable

Suatu analisis dalam statistik yang dipakai untuk mencari

hubungan antara dua variabel yang bersifat kuantitatif

Lapisan penanda formasi atau lapisan batuan hasil analysis

geologi

Singkatan dari Measure depth yang merupakan kedalaman

sumur bor secara keseluruhan dihitung dari permukaan tanah
Pengulangan refleksi akibat ’terperangkapnya’ gelombang
seismik dalam air laut atau terperangkap dalam lapisan batuan

lunak

Singkatan dari Northwest yang menunjukan arah Barat Laut
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Perforasi

Polygon

Porositas

Regresi

SE

Seismik Inversi

Seismogram Sintetik

STB

Trace

Singkatan dari Origin Oil Inplace estimasi jumlah total
hidrokarbon mula-mula yang terperangkap dalam reservoir,
baik yang bisa diproduksikan maupun yang tidak dapat
diproduksikan

Suatu kegiatan pembuatan lubang ketika sumur minyak atau
gas siap untuk diproduksikan
Bentuk datar yang terdiri dari garis lurus yang bergabung

untuk membentuk rantai tertutup atau sirkuit
Ukuran dari ruang kosong di antara material, dan merupakan
fraksi dari volume ruang kosong terhadap total volume, yang

bernilai antara 0 dan 1, atau sebagai persentase antara 0-100%

Suatu kondisi dimana terjadi perubahan garis pantai yang

menuju (mundur) ke arah lautan

Singkatan dari Southeast yang menunjukan arah Tenggara
Proses pemodelan geofisika yang dilakukan untuk
memprediksi informasi sifat fisis bumi berdasarkan informasi

rekaman seismik yang diperoleh

Rekaman seismik buatan, yang dibuat dari data log kecepatan

dan densitas.

Singkatan dari Stock Tank Barrel yang merupakan satuan dari

Origin Oil Inplace

Data seismik yang terekam oleh satu perekam (geophone)
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